
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi yang didirikan baik itu organisasi yang berorientasi pada 

laba maupun organisasi nirlaba., dalam mempertahankan kelangwngan hidupnya. 

haruslah mempunyai tujuan yang jelas dan telah direncanakan dengan baik. 

Perencanaan yang baik dapat pula dilakukan dengan tersedianya infonnasi yang 

lengkap dan akurat. lnfonnasi tersebu1 dihasilkan dalam proses akuntansi yang 

berguna bagi para manajer dalam melakukan perencaruian. koordinasi, dan 

perencanaan kegiatan perusahaan. 

Dalam mencapai lujuannya, sikap perusahaan akan menggunakan sumber 

daya yang dimililcinyo untuk menghasilkan produk atau jasa sccara efektif dan 

efisien. artinya pcrusahaan menggwi.akan masukan (input) untuk mcnghasilkan 

kelua.ran (output). Dalam pen•sahaan manufaktur yang menjalankan kegialan 

mengolah bahan baku menjadi produk. jadi melalui proses produksi, tentu tidak 

lepas dari berbagai biaya. Untuk dapal menangani kegiatan pckok tersebut, 

manajcmen membutuhkan informasi mengenai biaya produksi. Dalam kegiatan 

usabanya pemsabaan harus berusaha agar biaya-biaya yang dikeluarkan seefisien 

mungki.n, sehingga diharapkan akan mempcroleh suatu keuntungan. 

Untuk mencapai rQ!isasi sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. 

perencanaan biaya produksi diharapkan diperoleb suatu efisiensi biaya. yaitu 

1erhindar dari pemborosan atau penyelewengan sebingga biaya yang dikeluarkan 

merupakan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi, dan perencanaan biaya 
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produksi dipedukan sebagai tolak ukur prestasi yang akan digunakan un1uk 

mengukur produktivitas dan efisiensi dari pekerjaan yang telah dilaksanakan, serta 

untuk membandingkan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang 

didapatkan. Salah satu tolak ukur produksi dan efisiensi biaya produksi adalah 

melalui pendapatan dengan penentuan biaya standar yang ditentukan di muka. 

Pemsahaan dalam mereocanakan biaya operasi di masa yang akan datang 

memedukao informasi untuk mengukur kegiatao yang sedang berjalan. Hal ini 

mcndorong manajcmcn untuk mcnyusun biaya produksi standar, schingga dapat 

diketahui besamya biaya yang akan dikeluarkan pada akhir periode dan dapat 

diketahui biaya sesungguhnya tcrjodi, kemudian dapal dibandingkan antara biaya 

yang sesungguhnya terjadi dengan yang telah distandarkan sebelumnya, sehingga 

dapat diketahui apakah terjadi selisib atau tidak. 

Untuk pcmbebcman HPP, pcrusabaan dapat menggunakan dua macam 

sistem yaitu sistcm barga pokok sesunggubnya dan sistcm barga pokok yang 

ditentukan dimuka. Dalam sistem barge pokok sesungguhnya, harga pokok 

dibebankan pada produk atau pesanan sebesar biaya yang sesungguhnya terjadi. 

Dal.am sistem harga pokok yang ditentukan dimuka, harga pokok dibebankan pada 

produk sebesar harga pokok yang telah ditentukan dengan dasar dala biaya yang 

dimasa lalu dan perkiraan biaya yang akan terjadi di mesa yang akan datang. 

Harga pokok standar ditetapkan sebelwn proses produksi dimulai, sehingga 

pemsabaan dapat meogetahui beropa biaya produksi yang seharusnya dikeluarkan. 

Harga pokok standar dapat digunakan sebagai alat perencanaan biaya produksi 

karena perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas setiap kegiatan. 
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